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ABSTRAK 

 

Sobar Putra Siregar, NIRM 01.1.3.17.0606. Adopsi petani dalam penerapan Good 

Agriculture Practices (GAP) budidaya salak di Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan . Pengkajian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

adopsi petani dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi petani 

dalam penerapan Good Agriculture Practices (GAP) budidaya salak. Pengkajian 

ini dilaksanakan di Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan pada 

bulan Januari sampai dengan Juli 2021. Metode pengumpulan data yaitu dengan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis 

data menggunakan skala Likert dan regresi linear. Hasil pengkajian menunjukan 

bahwa tingkat adopsi petani dalam penerapan Good Agriculture Practices (GAP) 

budidaya salak adalah 73,46% dengan kategori tinggi. Secara parsial variabel 

yang berpengaruh signifikan terhadap adopsi petani yaitu pendapatan, pengalaman 

berusaha tani dan akses informasi. Sedangkan secara simultan variabel 

pendidikan, pendapatan, pengalaman, peran kelompok tani, peran penyuluh, dak 

akses informasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap adopsi petani. 

 

Kata kunci: Adopsi petani, regresi linear, budidaya salak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Sobar Putra Siregar, NIRM 01.1.3.17.0606. Farmer adoption in the application of 

Good Agriculture Practices (GAP) for salak cultivation in Angkola Barat District, 

South Tapanuli Regency. This study aims to analyze the level of farmer adoption 

and analyze the factors that influence farmer adoption in the application of Good 

Agriculture Practices (GAP) for salak cultivation. This study was carried out in 

West Angkola District, South Tapanuli Regency from January to July 2021. The 

data collection method is a questionnaire that has been tested for validity and 

reliability, while the data analysis method uses a Likert scale and linear 

regression. The results of the study showed that the level of farmer adoption in the 

application of Good Agriculture Practices (GAP) for salak cultivation was 

73.46% with a high category. Partially the variables that have a significant effect 

on farmer adoption are income, farming experience and access to information. 

Meanwhile, simultaneously, the variables of education, income, experience, the 

role of farmer groups, the role of extension workers, and lack of access to 

information have a joint effect on farmer adoption. 

 

Keywords: Farmer adoption, linear regression, salak cultivation 
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I. PENDAHULUAN 
  

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara tropis yang kaya akan komoditas hortikultura, 

salah satunya adalah buah-buahan. Komoditas buah unggulan dan memiliki 

prospek ekspor serta memiliki nilai tinggi adalah buah salak. Salak adalah 

komoditas asli daerah tropis yang sangat potensial untuk dikembangkan karena 

memiliki pesaing dari Negara lain masih sedikit (Susanto dan Sunaryanto, 2019). 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia, pada tahun 2018 produksi 

salak nasional sebesar 896.504 ton dengan tanaman menghasilkan 38.024.008 

rumpun.  

Salak merupakan produk unggulan di bidang pertanian di Kabupaten 

Tapanuli Selatan (Harahap dan Ardiarini, 2018), dengan tingkat produksi 426.758 

ton/tahun (Lubis dkk, 2017). Adelina, dkk (2017) menyatakan pada saat ini, 

terdapat tiga varietas salak sesuai keputusan Menteri Pertanian, yaitu Sidimpuan 

merah (SK No.763/Kpts/TP.240/6/99), Sidimpuan putih (SK 

No.764/Kpts/TP.240/6/99), dan salak Sibakua (SK No.427/Kpts/TP.240/7/2002). 

Kecamatan Angkola Barat merupakan salah satu kecamatan dengan 

produksi serta luas areal tanaman salak terbesar di Kabupaten Tapanuli Selatan 

dan masih memegang kearifan lokal (Azizi dkk, 2016). Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 2017, secara keseluruhan 

produksi salak di Kecamatan Angkola Barat mencapai 496.593,25 Ton dengan 

luas panen 23.352,61 Ha. Pada Tahun 2018 produksi salak mencapai 408.435,05 

Ton dengan luas panen 19.449,29 Ha, terjadi penurunan produksi sebesar 

88.158,2 Ton dan luas panen sebesar 3.903,32 Ha. Terdapat dua industri 

pengolahan salak yang produknya sudah terkenal dan diminati oleh konsumen di 

Desa Parsalakan yaitu UD. Agrina dan UD. Salacca (Lubis dkk, 2017). 

Produksi tanaman salak terus mengalami penurunan baik itu kuantitas 

maupun kualitas, penurunan produksi dibeberapa sentra budidaya salak 

disebabkan oleh teknik usahatani masih mengikuti tradisi secara turun temurun, 

belum melaksanakan pemupukan dengan intensif, belum melaksanakan 

pemangkasan dan penjarangan buah (Adelina dkk, 2017). 



 

Agustina, dkk (2017) menyatakan bahwa salah satu upaya dalam 

peningkatan daya saing, produktivitas, nilai tambah dan kemandirian adalah 

penerapan usaha pertanian yang baik Good Agriculture Practices (GAP). 

Beberapa evaluasi mengenai program Good Agriculture Practices (GAP) yang 

telah dilaksanakan terhadap berbagai komoditas menunjukkan bahwa beberapa 

penerapan Good Agriculture Practices (GAP) memberikan dampak positif bagi 

produksi dan produktivitas petani (Nahraeni dkk, 2020). Usaha memproduksi 

salak yang berkualitas, dibutuhkan suatu perencanaan proses produksi yang 

memenuhi sebuah standar mutu produksi tersebut berkaitan dengan aturan dan 

manajemen produksi yang baik atau disebut Good Agriculture Practices (GAP) 

atau standar operating prosedur (SOP) salak (Mahyuda dkk, 2018). 

Good Agriculture Practices (GAP) merupakan panduan cara budidaya 

tanaman buah dan sayuran secara tepat, baik, benar, ramah lingkungan dan 

menghasilkan produk yang aman dikonsumsi. Menurut Permentan No. 48 Tahun 

2009 tentang pedoman budidaya buah dan sayur yang baik menyatakan bahwa 

Good Agriculture Practices (GAP) mencakup penerapan teknologi yang ramah 

lingkungan, pencegahan penularan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), 

penjagaan kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan petani dan prinsip 

penelusuran balik (Traceability).  

Pelaksanaan pertanian yang baik Good Agriculture Practices (GAP) dari 

aspek produsen memandang suatu konsep yang menjamin kesejahteraan petani, 

keluarga dan tenaga kerjanya, sedangkan dari aspek konsumen memperoleh 

produk yang berkualitas dan bernilai gizi yang aman. Penerapan Good Agriculture 

Practices (GAP) dapat memperbaiki keadaan tanah pertanian yang semakin rusak 

(Syifa dkk, 2019). Percepatan adopsi teknologi merupakan faktor kunci dalam 

mendorong peningkatan produksi, karena dengan mempercepat adopsi selain 

berarti memperpendek senjang waktu antara introduksi teknologi dengan 

penerapannya oleh pengguna, juga memperluas sebaran penerapan teknologi 

(Rawung dkk, 2019). 

 

 

 



 

Dari penjelasan diatas, mahasiswa perlu melakukan pengkajian mengenai 

adopsi petani dalam penerapan Good Agriculture Practice (GAP) budidaya salak 

(Salacca sumatrana) di Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan 

Provinsi Sumatera Utara. 

 

B. Perumusan Masalah 

Dari permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan 

dikaji pada pengkajian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat adopsi petani dalam penerapan Good Agriculture 

Practices (GAP) budidaya salak (Salacca sumatrana) di Kecamatan Angkola 

Barat Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi adopsi petani dalam penerapan 

Good Agriculture Practices (GAP) budidaya salak (Salacca sumatrana) di 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera 

Utara? 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari pengkajian berdasarkan permasalahan diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menentukan tingkat adopsi petani dalam penerapan Good Agriculture 

Practices (GAP) budidaya salak (Salacca sumatrana) di Kecamatan Angkola 

Barat Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi petani dalam 

penerapan Good Agriculture Practices (GAP) budidaya salak (Salacca 

sumatrana) di Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan 

Provinsi Sumatera Utara. 

 

D. Kegunaan.  

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, pengkajian ini dapat menambah pengetahuan, pemahaman dan 

pengalaman mengenai adopsi petani dalam penerapan Good Agriculture 

Practices (GAP) budidaya salak (Salacca sumatrana) di Kecamatan Angkola 



 

Barat Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara. Selain itu, 

pengkajian ini merupakan proses pembelajaran dan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi pemerintah atau pemangku kepentingan, hasil pengkajian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi maupun landasan dalam merumuskan kebijakan 

mengenai Good Agriculture Practices (GAP) budidaya salak (Salacca 

sumatrana).  

3. Bagi petani, hasil pengkajian ini dapat menjadi sumber informasi dalam 

penerapan Good Agriculture Practices (GAP) budidaya salak (Salacca 

sumatrana) di Kabupaten Tapanuli Selatan khususnya di Kecamatan Angkola 

Barat. 

 

 


